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Abstrak

Pengaruh  globalisasi  sekarang ini akan menimbulkan persaingan  semakin
mendunia.Sumberdaya manusia yaitu karyawan atau pegawai memiliki peranan yang penting
dalam sebuah perusahan.Adanya Sumber Daya Manusia yang berkompeten dan juga
berkualitas akan menunjang kegiatan perusahan serta merupakan aset yang wajib di jaga oleh
perusahan untuk di Kelola dan di kembangkan secara maksimal.penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui antara slef esteem terhadap kepuasan pegawai pada BPKAD kota
metro.mengetahui pengaruh slef efficacy terhadap kepuasan kerja pegawai BPKAD kota
metro,mengetahui pengaruh antara kinerja pegawai terhadap kepuasankerja BPKAD kota
metro,mengetahu pengaruh slef esteem,slef efficacy kinerja pegawai,terhadap kepusan krja
pegawai pada BPKAD kota Metro.sampel responden dalam penelitian ini adalah pegawai
badan pengelola keuangan dan aset daerah kora metro yang berjumlah 60 orang,dengan
mengunakan Teknik accideal sampling.metode kuantatif dalam penelitian ini mengunakan
pendekan kompratif. Data di kumpulkan lembar kusioner dan analisis mengunakan analisis
regresi liner berganda.Hasil penelitian ini menunjukan variabel slef esteem memperoleh nilai
thitung 0,315 traner < 234 dengan nilai signifikan sebesar 0,754<0,05 ,artinya kualitas slef esteem
berpengaruh terhadap kepuasan pegawai. thiwng 18,905 twner < 234 dengan nilai signifikan
sebesar 0,00 <0,05 ,artinya kualitas slef efficacy berpengaruh terhadap kepuasan pegawai.
thitng -0,315 twner < 234 dengan nilai signifikan sebesar 0,754<0,05 ,artinya kualitas slef
efficacy tidak berpengaruh terhadap kepuasan pegawai.sedangan pada uji f (uji sama -sama
fhitung 865,963 dan fianel 2,77 bahwa variabel independent secara bersama -sama berpengaruh
posiif dan signifikan kepuasan pegawai.Artinya slef esteem (x1), slef efficacy (x2) ,kinerja
pegawai (3), kepuasan pegawai (y) variabel independent mampu menjelaskan varaiabel
independent sebesar 98,1% sedangkan sisanya sebesar 1% di engaruhi oleh variabel yang
tidak di masukan pada penelitian ini .

Kata kunci : Slef Esteem,Slef Efficacy,Kinerja Pegawai,Kepuasan Pegawai.
Abstract

The influence of globalization today will lead to increasingly global competition. Human
resources, namely employees or employees have an important role in a company. The
existence of competent and quality human resources will support the company's activities and
are assets that must be guarded by the company to be managed and managed. This study
aims to determine the relationship between slef esteem and employee satisfaction at BPKAD
metro city. Knowing the effect of self efficacy on job satisfaction of employees at BPKAD
metro city, knowing the effect of employee performance on job satisfaction at BPKAD in
metro city, knowing the effect of slef esteem, slef efficacy of employee performance, on
employee job satisfaction at BPKAD Metro city. The sample of respondents in this study were
employees of the financial and asset management agency of the Kora metro area, totaling 60
people, using the accideal sampling technique. The quantitative method in this study used a
quantitative approach. n comparative. The data were collected in questionnaire sheets and
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analyzed using multiple linear regression analysis. The results of this study showed that the
self-esteem variable obtained a tcount value of 0.315 ttable <234 with a significant value of
0.754 <0.05, meaning that the quality of self-esteem has an effect on employee satisfaction.
tcount 18.905 ttable <234 with a significant value of 0.00 <0.05, meaning that the quality of
self-efficacy affects employee satisfaction. tcount -0.315 ttable <234 with a significant value
of 0.754 <0.05, meaning that the quality of self-efficacy has no effect on employee
satisfaction. While in the f-test (both test fcount 865.963 and ftable 2.77 that the independent
variables jointly influence positive and significant employee satisfaction. This means that
self-esteem (x1), self-efficacy (x2), employee performance (3), employee satisfaction (y) the
independent variable is able to explain the independent variable of 98.1% while the
remaining 1% is influenced by the variable which were not included in this study.

Keywords: Self Esteem, Self Efficacy, Employee Performance, Employee Satisfaction.

PENDAHULUAN

Perusahan membutuhkan sumber daya manusia yang sangat kompeten
dan berkulitas,terutama di era globalisasi sekarang ini. Kesadaran akan peran
sumber daya manusia semakin tinggi. peran sumber daya manusia yang telah di
perhitungkan sebagai suatu aset yang bermanfaat jika dikelola dan di
kembangkan seacara maksimal. sumber daya manusia dalam hal ini adalah
karyawan yang merupakan salah satu hal yang penting di perusahan.peran
karyawan bagi perusahan tidak hanya dilihat dari kulitas kerja yang di
hasilkan.karyawan merupakan aset yang wajib di jaga oleh perusahan.karna itu
perusahan membutuhkan karyawan yang kompeten dan berkualitas. Seseorang
yang puas dengan  pekerjaan nya akan  mempengaruhi  peningkatan
motivasi,pelibatan kerja,dan komitmen dalam perusahan dan mereka kan selalu
memperbaiki kinerja mereka. Kepuasaan kerja mempunyai banyak faktor yang
mempengaruhi,salah satu nya faktor kepribadian,kepribadian antara lain self
esteem harga diri merupakan evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri secara
positif. slef efficacy meruapakan keyakinan individu mengenai kemampuan diri
dalam melakukan tugas yang di perlukan untuk mencapai hasil.

Slef Esteem dan self efficacly yang di miliki oleh karyawan sangat perlu
di perhatikan.Hal ini di maksud agar karyawan dapat memperoleh kepuasan
kerja di dalam perusahaan mereka bekerja. Secara sederhana organizational-
based self esteem (OBSE) merupakan pengembangan diri dari self esteem yang
hakikanya adalah persepsi individu dalam melihat citra dirinya melalui evaluasi
diri.Dalam self esteem di mana individu akan melihat atau mempersepsikan
dirinya apakah diri nya bermakna, dihargai, penting,berpengaruh, di dalam
organisai atau perusahan persepsi itu akan senantiasa membayangi individu
dalam melihat posisinya sebagai anggota organisasi. individu dapat melihat
dirinya apakah dia dipandang berharga, dianggap penting,dan bentuk bentuk
perasan lain di dalam kedudukan atau statusnya sebagai organisasi. self esteem di
kaitkan dengan kepuasan kerja,yang meningkatkan penerimaan diri dalam
konteks organisasi dihubungan dengan meningatnya kepuasan Kkerja yang positif
dengan kepuasan keja secara keseluruhan.

Self efficacy juga dapat mempengaruhi kepuasan kerja,self efficacy
merupakan masalah kemampuan yang di rasakan individu untuk mengatasi
situasi  kusus berhubungan dengan penilaian atas kemampuan untuk melakukan
satu tindakan yang ada hubungannya dengan tugas khusus atau situasi tertentu.
Self efficacly adalah kepercayaan dalam kemampuan yang dalam melaksanakan
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suatu tindakan dan itu sangat mempengaruhi pilihan pola piker prilaku sesorang,
motivasi, ketekunan. Self efficacy merupakan komponen pebelajaran sosial yang
merujuk kepada keyakinan bahwa seseorang mampu mengerjakan suatu tugas
dan motivasi dirinya dalam rangka mencapai hal yang individu inginkan.
Karyawan ditutut untuk dapat lebih menguasai dan melaksanakan tugas yang
lebih menantang dan memiliki rasa komitmen yang kuat untuk kepentingan
perusahaan dan terwujudnya tujuan yang di capai Bersama.keyakinan diri dan
kompetensi yang di miliki karyawan dalam menjalankan tugas dan pekerjaan
akan menentukan kinerja karyawan.

Kinerja merupakan proses bagaimana pekerjaan  berlangsung, ini
sangat  diharapkan  oleh setiap  perusahaan  agar  karyawannya  dapat
mendukung  optimalisasi  tercapainya tujuan perusahaan. Kinerja kerja identik
de ngan kualitas karyawan (Febriyanto : 2021). Kinerja adalah hasil yang di
peroleh oleh suatu organisasi baik yang sifat nya profit oriented atau non profit
oriented, kinerja karyawan secara kulitas dan kuantitas hasil kerja yang di capai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas nya sesuai dengan tanggung
jawab yang di berikan kepadanya. Hampir semua perusahan mengganggap
bahwa karyawan merupakan salah satu aset yang penting yangharus di jaga dan
di kembangkan.di mana perusahan di tuntut untuk senantiasa mengoptimalkan
kepuasan kerja para karyawan.oleh karna itu kepuasan kerja karyawan
merupakan hal yang patut mendapat perhatian penting dari pihak perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu. Dimana setiap
individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda dengan sistem nilai
yang berlaku pada diri. Hal ini di sebabkan adanya perbedaan masing-masing
individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu,semakin tinggi kepuasan yang di rasakan sebaliknya bila
semakin sedikit aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu, maka makin rendah tingkat kepuasannya. Menurut Kreitner dan
Kinicki (2014:125) individu yang memiliki slef esteem yang tinggi akan merasa
yakin akan kemampuan dirinya sendiri dan merasa berharga
dilingkungannya,akan semakin tinggi prestasi kerja individunya.

Menurut Gufron dan Risnawita (2012:74) slef efficacy yaitu keyakinan
diri seseorang mengenai peluang untuk berhasil mencapi tugas tertentu. Individu
dengan tingkat slef efficacy tinggi akan cenderung mencapai hasil yang
maksimal dalam pekerjaannya. Slef esteem dan slef efficacy merupakan aspek
dari penilaian yang berkaitan dengan kesuksesan atau kegagalan seseorang
dalam kepuasan sebagai manusia. BPKAD (Badan Penelola Keuangan dan Asset
Daerah Kota Metro) di bentuk berdasarkan peraraturan daerah Kota Metro
Nomor 24 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah kota
metro dalam peraturan walikota Nomor 31 tahun 20016 tentang susunan, tugas
fungsi dan perangkat daerah kota metro di tuntut untuk lebih meningkatkan
peranannya dalam memberikan kontribusi kesiapan pelaksanan otonomi daerah
secara penuh dan bertangung jawab. Badan pengelola keuangan dan aset daerah
kota mempunyai tugas mnyelenggarakan sebagai kewenangan daerah di bidang
keuangan,serta  melaksanakan tugas lain sesuai dengan kebijakan yang
ditetapkan oleh walikota berdasarkan peraturan perundang -undangan Yyang
berlaku, Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah di pimpin oleh seorang
kepala badan yang berada dan bertanggung jawab kepada kepala daerah melalui
sekertariat, Bidang sekertariat memiliki 2 sub bidang, bidang anggaran dan
perbedaharahan memiliki 3 sub bidang, bidang akutansi memiliki 3 sub bidang,
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bidang asset daerah memiliki 3 sub bidang, unit pelaksanaan teknis daerah
(UPT) kas daerah memiliki 1 sub bidang, unit pelaksanaan tugas daerah (UPTD)
pemanfaatan aset daerah pada BPKAD Kota Metro memiliki 1 sub bidang.
Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Metro salah satu
instansi pemerintah yang salah satu tugas pokok dan fungsinya perumusan
kebijakan teknis di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah vyaitu
pengagaran, belanja, akutansi dan verifikasi aset daerah.

Badan Pengelola Keungan Dan Aset Daerah Kota Metro beralamat di
Jalan Kyai Arsad, Impuro, Metro Pusat, Kota Metro, Lampung.Berikut adalah
jumlah pegawai Badan Pengelola Keungan dan Aset Daerah Kota Metro pada
tahun 2022
Tabel 1. Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Golongan Pada BPKAD Kota Metro 2022

No Golongan Jumlah Pegawali
1. IvVC 2
2. IV B 2
3. VA 2
4, I D 12
5. I C 13
6. I B 9
1. A 8
8. 11D 2
9. I1C 3
10. A 1
11. THL 17

Jumlah 71

Sumber: Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah Kota Metro 2022

Pada tabel 1. tersebut diketahui berdasarkan tingkat golongan terdapat 2 orang
dengan golongan IV C, terdapat 2 orang dengan golongan 1V B, terdapat 2 orang dengan
golongan IV A, terdapat 12 orang dengan golongan Il D, terdapat 13 orang dengan
golongan Il C, terdapat 9 orang dengan golongan Ill B, terdapat 8 orang dengan
golongan Il A, terdapat 2 orang dengan golongan Il D, terdapat 3 orang dengan golongan
Il C, terdapat 1 orang dengan golongan Il A,dan 17 sebagai THL. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh selef esteem, selef efficacy,
kinerja pegawai, terhadap kepuasan pegawai dengan judul

Il. METODE PENELITIAN

Menurut Siyoto dan Sodik (2015:240) jenis penelitian kuantatif adalah
penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantatif adalah mengembangkan dan mengunakan
model matemamatis, teori hipotesis yang berkaitan dengan fenomena, proses
pengukurannya bagian kursial dalam penelitian kuantitatif. Hal ini nyang memberikan
gambaran serta jawaban atas hubungan yang fundamental dari hubungan kuantatif.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 71 orang Karyawan.Penghitungan sampel
menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 60 responden yang
diambil melalui Teknik Accidental sampling. Objek penelitian dalam proposal ini adalah
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Lembaga dengan self esteem dan self efficacly
sebagai variabel intervering studi kasus pada badan pengelola keunagan dan aset daerah
kota metro (BPKAD) yang beralamat di J.L Kyai Arsad,Imopura,Metro Pusat,Kota.
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Berdasarkan kerangka pemikiran dalam penelitian ini, maka metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penggunaan atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,2016).
Tabel Hasil Uji Normaliti
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
slef esteem 105 54| .200° 949 54 .023
slef efficacy 106 54 189 944 54 014
Kinerja pegawai 135 54 016 923 54 .002
Kepuasan 098 54| 2007|949 54 022
pegawai

Sumber : Data primer diolah 2022
*, This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas variabel kualitas produk (X;), kualitas
pelayanan (X;), penetapan harga (X3) dan kepuasan penguna jasa (Y) menunjukan
nilai yang signifikan 0,98 lebih besar dari 0,05 dilihat dari kolom asymp. Sig. (2-
tailed), sehingga dapat dikatakan bahwa data yang berdistribusi normal. Selanjutnya
uji normalitas data bisa dilihat dari histogram dibawah ini

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki
hubungan yang signifikan atau tidak.Korelasi yang baik seharusnya memiliki
hubungan linier antara variabel independentdengan variabel dependent.berikut ini
adalah hasil dari uji linieritas

Variabel Fhitung Frabel Sig. Keteranga
n
Absensi Sidik Jari 1,834 1,76 0,52 | Linier
Kompensasi 3,569 1,76 0,64 | Linier
Produktivitas 2,773 1,76 0,19 | Linier

Dari hasil tabel diatas, terlihat bahwa dari ketiga variabel Independen dengan
nilai Fpiwng lebih besar dari Fupe maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linier secara signifikan.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menghitung bahwa data sampel berasal dari
populasi yang mempinyai varians yang homogen. Adapun hasil uji homogennitas
adalah sebagai berikut:
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Tabel Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene sig.
No Statistic dfi df2
1 | Slef Esteem 1.304 13 38 253
2 | Slef Efficacy 10.094 14 39 .000
3 | Kinerja pegawai 3.099 11 39 .004

Pengambilan keputusan untuk data penelitian ini menggunakan perbandingan
probabilitas. Dari tabel uji homogenitas di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Variabel Slef Esteem (X;) atas kepuasan pegawai ()
Diketahui nilai signifikansi variabel slef esteem (X;) 0,253 > 0,05 nilai sig, yang
berarti bahwa varians data bersifat homogen atau populasi-populasi berasal dari
varians yang sama dari 2 variabel tersebut.
2. Variabel sSlef Efficacy i (X;) atas kepuasam pegawai(Y)
Diketahui nilai signifikansi variabel Kompensasi (X;) 0,00 > 0,05 nilai sig, yang
berarti bahwa varians data bersifat homogen atau populasi-populasi berasal dari
varians yang sama dari 2 variabel tersebut.
3. Variabel Produktivitas (X3) atas Kinerja Karyawan (Y)
Diketahui nilai signifikansi variabel kinerja karyawan (X3) 0,004> 0,05 nilai sig,
yang berarti bahwa varians data bersifat homogen atau populasi-populasi berasal
dari varians yang sama dari 2 variabel tersebut
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan
independen (Ghozali,2016). Hasil output analisis regresi linier berganda dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) .1.508 ,1.204 | 234
1.816
. .057 ,019 315| ,754
Slef Esteem (X1) 018
Slef efficacy (X2) 979 ,052 ,989 | .18.905| ,000
Kinerja pegawai (X3) .017 ,054 ,018 -315| ,754

Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, maka persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut :
Y=1,816 + 0,018 + 0,979 + (-0,017)
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagaiberikut :

a. Konstanta ,8161 nimenunjukkan bahwa tingkat konstanta, dimana jika variabel slef
esteem, slef efficacy, kinerja pegawai, dan kepuasan pegawai adalah 0, maka kepuasan
kerja pegawai pada pada Badan Pengelolaan Keungan Dan Aset Daerah pada kota
Metro sebesar 1,816.

b. Koefisien 0,018 maka jika variabel slef esteem di naikan kan ,naik sebesar 1% maka
variabel slef esteem akan naik sebesar 1,8% dengan catatan setatus variabel adalah
konstan.jika naik tidak besar dan turun juga tidak besar
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c. Koefisien 0,979.maka jika variabel slef efficacy di naikan,naik sebesar 1% maka
variabel slef efficacy akan naik sebesar 1,979 % dengan catatan setatus variabel
adalah konstan jika naik tidak besar dan turun juga tidak besar

d. Koefisien 0,17.maka jika variabel kinerja pegawai sebesar !% maka variabel Kkinerja
pegawai akan naik sebesar 1,7% dengan catatan setatus variabel adalah konstan jika
naik tidak besar dan turun juga tidak besar

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R Squared) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0-1.Nilai R® yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel.

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi R’

Model Summary”
Mod |R R Adjusted R Std. Error of the
el Square Square Estimate
1 991 982 981 832

Nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,981 hal ini menunjukan bahwa 98,1%
besarnya peran variabel sebesar 98,1% sedangkan sisanya sebesar 1,8 di pengaruhi oleh
variabel yang tidak di masukan peneliti ini. Sehingga dapat di artikan bahwa dapat
mengunakan kepuasan secara Bersama -sama berpengaruh signifikab terhadap keuasan
pegawai
Uji Simultan (F)

Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi yang
digunakan.

Tabel Hasil Uji signifikasi Simultan (F-test)

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1995.465 3 665.155| 865.963 .000°
1 Residual 38.405 50 .768
Total 2033.870 53

a. Dependent Variable: kepuasan pegawai

b. Predictors: (Constant), kinerja pegawai, slef eficacy , slef esteem
Bahwa variabel independent terhadap edependen menguji,bahwa nilai epito (865.963) > f
tabel (2,77) dan nilai siq nya 0,00,bahwa variabel independent berpengaruh positif dan
signifikan lebih kecil dari 0,00
Uji Persial (T)
Uji Parsial (T) ini untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara individual atau parsial.

Tabel Hasil Uji signifikasi Parsial (T-test)
Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients |T Sig.
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B Std. Error  [Beta
1 (Constant) 1.816 1.508 1.204 234
Slef esteem .018 .057 .019 315 754
Slef efficacy 979 .052 .989 18.905 [.000
Kinerja pegawai |-.017 .054 -.018 -.315 154

Berdasarkan langkah langkah dan hasil uji hipotesis secara parsial pada hasil ouput SPSS
diatas maka hasil pengujian adalah sebagai berikut :

1.

Variabel slef esteem memiliki nilai thiung0,315 sedangkan nilai tiper 2,00324.dengan
demikian nilai thiwng (0,315) < tunel (2,00324) dengan nilai signifikan sebesar
0,754>0,05. Hal ini dapat di simpulkan bahwa variabel slef esteem berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai badan pengelola keuangan dan aset
daerah.

Variabel slef efficacy memiliki nilai thiwung18.905 sedangkan nilai tpe 0,00324.dengan
demikian nilai thiwung (18.905) > tune (2,00324) dengan tingkat signifikan sebesar
0,000<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa slef efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pegawai Badan Pengelolaan keuangan dan aset daerah.
Variabel kinerja pegawai memiliki nilai thitung -0,315 sedangkan nilai t tabel
2,00324.dengan demikian nilai thiwng (-0,315) < twne (2,00324) dengan tingkat
signifikan sebesar 0,754>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa slef eficacy tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan
keuangan dan aset daerah .

. Pembahasan

1. Tidak Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Slef Esteem Terhadap
kepuasan pegawai
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa slef esteem tidak memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai. Menurut
Muchlas (2008:91) orang-orang yang memiliki harga diri tinggi percaya bahwa
mereka memiliki kemampuan lebih untuk sukses dalam pekerjaan,orang-orang
yang memiliki harga diri yang lebih tinggi lebih siap dalam menghadapi resiko
dan memilih pekerjaan-pekerjan yang tidak konvesional dari pada orang dengan
harga diri yang rendah.orang yang memiliki harga diri rendah sangat muda
terpegaruh oleh orang luar berbeda dengan orang yang memiliki harga diri yang
tinggi lebih tergatung pada peneriman evaluasi positif yang yang di berikan orang
lain.akibat nya mereka lebih menyukai mencari persetujuan orang lain dan lebih
mudah menyetujui saja kepercayan orang-orang yang di hormati

2. Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan slef efficacy Terhadap kepuasan
pegawai
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa slef efficacy memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai. Menurut Angreni (
2015:24) yaitu penilaian individu terhadap kemampuan dan  kompentasi dalam
melakukan tugas dalam mencapai suatu tujuan, indvidu ini akan mencurahkan
usaha dan perhatiannya untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan sedangkan
individu yang rendah akan cenderung malas berusaha dan menyukai kerjaan yang
ada

3. Tidak Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan kinerja pegawai Terhadap
kepuasan pegawai .
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan pegawai. Menurut Bastian
dan Fahmi (2016:176) kinerja adalah gambaran yang mengenai tingakat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai sasaran, tujuan, misi, visi
organisasi. Kinerja merupakan prestasi kerja yang di hasilkan oleh karyawan yang
di lihat dari pekerjaan dan profesi yang di capai.

. Pengaruh slef esteem (X3), slef efficacy (X3), kinerja pegawai (X3) terhadap

kepuasan pegawai (Y) hasil penelitian menemukan bahwa slef esteem , slef
efficacy, kinerja pegawai terhadap kepuasan pegawai .

Hal ini  menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan pegawai artinya
apabila ada kemajuan dalam slef esteem, slef efficacy , kinerja pegawai
maka kepuasan pegawai akan mengalami kenaikan dan perubahan.
Menurut Saina Nur (2013:745) Menyatakan bahwa the collection of
feelings and beliefs that people have about their current jobs.kepuasan
kerja merupakan kumpulan perasaan dan Kkepercayaan (anggapan )yang
dimiliki setiap individu tentangan pekerjaannya saat ini,dengan demikian
kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara
harapan,kebutuhan atau nilai denga napa yang menurut pandangan atau
persepsinya yang telah di capai melalui pekerjaannya.jadi seseorang akan
merasakan kepuasan (satisfaction) jika tidak ada perbedaan antara apa
yang di inginkan dengan kenyataan terjadi,sebalik nya apabila terdapat
perbedaan apa yang di inginkan dengan kenyataan.maka seseorang akan
merasakan ketidak puasan (dissatisfactionaa).

IV.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BPKAD Kota Metro, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Slef Esteem berpengaruh sebagai kepuasan pegawai sehingga dapat di artikan bahwa
slef esteem dapat meningkatkan kepuasan pegawai

Slef Efficacy berpengaruh sebagai kepuasan pegawai dapat di simpulkan bahwa slef
efficacy yang di berikan dapat meningkatkan kepuasan pegawai.

kinerja tidak berpengaruh sebag kepuasan pegawai hal ini menunjukan bahwa kinerja
pegawai belum mammapu mewakili interprestasi kepuasan pegawai.

Slef esteem,slef efficacy,kinerja pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan
secara Bersama-sama terhadap kepuasan pegawai
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